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Abstrak – Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi jumlah campuran perekat terhadap 
karakteristik briket, dan mengetahui komposisi campuran perekat yang sesuai untuk pembuatan briket. Dari 
hasil pembriketan, peneliti ingin juga mengetahui karakteristik briket yang telah dicampur bahan perekat 
tepung tapioka. Persentase bahan perekat yang digunakan adalah 0%, 5%, 10%, 15% dan 20%, dengan 
ukuran campuran bahan baku sekam padi dan serbuk gergaji berbanding 30:70%. Pengujian briket yang 
dilakukan meliputi: pengujian kadar air, lama penyalaan, nilai kalor dan kadar abu. Hasil penelitian variasi 
campuran perekat terhadap karakteristik briket adalah sebagai berikut: pengujian kadar air berkisar            
4,5-12,6%, pengujian lama penyalaan briket 23,84 – 29,31 menit, pengujian nilai kalor 71,94 – 259,16 
kalori/gram, dan pengujian kadar abu 11,7–23,1%. Dari hasil pengujian diketahui semakin banyak campuran 
perekat yang digunakan, nilai kadar air semakin tinggi dan berpengaruh pada nilai kalor yang semakin rendah. 
Hal ini karena bahan perekat memiliki sifat thermoplastik serta sulit terbakar dan membawa lebih banyak air 
sehingga panas yang dihasilkan terlebih dahulu digunakan menguapkan air dalam briket. Semakin banyaknya 
bahan perekat juga mempengaruhi faktor durasi penyalaan yang semakin lama sehingga kadar abu yang 
dihasilkan semakin rendah. Namun pada penyalaan api yang semakin banyak perekatnya intensitas apinya 
berkurang yang juga berpengaruh pada nilai kalornya. Namun kestabilan pembakarannya lebih baik sehingga 
durasi penyalaan semakin lama yang mempengaruhi kadar abu yang dihasilkan. Komposisi campuran yang 
terbaik bila dilihat dari sifat fisiknya adalah briket yang memiliki komposisi campuran 5% dan 10%, karena 
tekstur yang dimiliki tidak mudah hancur. Sedangkan dilihat dari pengujian nilai kalor, maka komposisi tanpa 
campuran atau 0% adalah briket yang terbaik karena memiliki nilai kalor tertinggi 259,16 kal/gr dan dengan 
kadar air yang terendah 4,5%.  
 
Kata Kunci: Perekat Tepung Tapioka, Sekam Padi, Serbuk Gergaji. 
 
 
I. PENDAHULUAN  
 
Indonesia memiliki potensi sumber energi 
biomassa yang cukup besar. Total kontribusi 
sumber energi biomassa diperkirakan sebesar 
36% dari total kebutuhan energi Indonesia, 
dengan kondisi lebih dari 73% adalah untuk 
kebutuhan rumah tangga dan industri skala 
rumah tangga. Energi alternatif dari biomassa 
maupun limbah lingkungan merupakan salah 
satu sumber energi alternatif yang dapat 
diperoleh secara tidak langsung dari sumber – 
sumber hayati [1]. Beberapa jenis limbah 
seperti limbah serbuk gergaji dan limbah 
pertanian dapat dimanfaatkan sebagai sumber 
energi alternatif. 
Bambang [2] menjelaskan bahwa  menurut 
perhitungan pada tahun 2010 produksi padi di 
indonesia sebesar 66,41 juta ton gabah kering 
giling dan mengalami kenaikan pada tahun 
2011. Hal tersebut terjadi karena penambahan 
luas area panen padi sebanyak 14,51 ribu 
hektar (0,11%) dan peningkatan produktifitas  
sebesar 0,62 kwintal per hektar (1,24%). 
Indonesia memberi kontribusi 30% terhadap 
produksi beras ASEAN [3]. Penelitian yang 
dilakukan oleh Ref. [4] memaparkan bahwa 
dari proses penggilingan padi biasanya 
diperoleh sekam sekitar 20-30% dari bobot 
gabah, dedak antara 8-12% dan beras giling 
antara 50-63,5% data bobot awal gabah. 
Sekam dengan presentasi yang tinggi tersebut 
dapat menimbulkan problem lingkungan [5]. 
Sehingga berdasarkan data tersebut, limbah 
padi berupa sekam juga akan meningkat 
jumlahnya.  
Menurut [6] menjelaskan bahwa sekam padi 
bila sudah dibakar salah satu bagiannya 
merupakan mineral zeolit, mineral ini mampu 
menyerap bau dan asap. Ditinjau dari data 
komposisi kimiawi sekam mengandung 
beberapa unsur kimia penting. Menurut DTC-
IPB komposisi sekam padi mengandung karbon 
(zat arang) sebesar 1,33%, hidrogen = 1,54%, 
oksigen = 33,64% dan silika = 16,98%. 
Dengan komposisi kimia tersebut sekam dapat 
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dimanfaatkan untuk berbagai keperluan. 
Limbah pertanian relatif mudah dimanfaatkan 
dalam proses pemanasan dan dapat diolah 
menjadi arang dalam bentuk briket melalui 
proses pirolisis [7]. 
Sebagai contoh pemanfaatan limbah 
pertanian dari padi yang berupa sekam padi 
dimana di Indonesia pemanfaatannya yang 
masih sangat terbatas antara lain sebagai 
media tanam hias, pembakaran bata merah, 
atau sebagai pelindung balok es. Selain itu 
sekam juga dimanfaatkan sebagai media pupuk 
dan inkubasi ayam. Sekam mempunyai 
kandungan selulosa yang cukup tinggi sehingga 
dapat memberikan pembakaran yang merata 
dan stabil. Cara lain yang dapat dilakukan yaitu 
dengan membriketkan sekam itu sendiri. Briket 
sekam padi memiliki potensi untuk 
dimanfaatkan dan dikembangkan di Indonesia. 
Limbah sekam padi terdapat dalam jumlah 
yang murah dan melimpah. Karenanya 
penelitian ataupun kajian dan pengembangan 
penelitian pemanfaatan briket perlu dilakukan. 
Pada umumnya bahan bakar biomassa memiliki 
densitas energi yang rendah, oleh karena itu 
sekam padi harus dibriketkan. Meskipun Sisman 
dan Gezer [8] telah mengembangkan briket 
sekam sebagai produksi pengganti semen dan 
rasio tertentu untuk membuat lebih profitable 
dan mengurangi efek pada lingkungan, tetapi 
alternatif terbaik adalah dengan 
memanfaatkannya sebagai pemenuhan 
kebutuhan energi masyarakat. 
Limbah serbuk gergaji juga memiliki potensi 
untuk dimanfaatkan sebagai briket. Dimana di 
Indonesia limbah serbuk gergaji terdapat dalam 
jumlah yang melimpah dan murah. Untuk 
mengolah limbah menjadi bermanfaat 
diperlukan teknologi alternatif yang salah 
satunya teknologi pembuatan arang dari sebuk 
gergaji kayu. Arang serbuk yang dihasilkan 
dapat diolah lebih lanjut menjadi produk yang 
lebih mempunyai nilai ekonomi seperti arang 
aktif, briket arang, serat karbon dan arang 
kompos. Menurut Wijayanti [9] menerangkan 
bahwa briket arang dari serbuk gergaji masih 
mempunyai sifat – sifat atau kualitas yang 
kurang baik. Sehingga perlu penambahan 
bahan baku yang mempunyai kualitas tinggi. 
Nilai kalor dari briket sekam padi dan arang 
kayu yaitu 4526,097 kJ/kg [10].  
Penelitian yang dilakukan Irawan [11] 
menyatakan bahwa briket juga dapat dihasilkan 
dari campuran sekam padi dan batubara. Briket 
yang bercampur batu bara akan memberikan 
kandungan energi yang tinggi hingga 5500 
kkal/kg. Komposisi briket terbaik untuk 
kebutuhan rumah tangga adalah komposisi 
batubara: biomassa (sabut kelapa) yaitu 
10%:90% karena lebih cepat terbakar dan lebih 
ramah lingkungan, sedangkan untuk kebutuhan 
industri komposisi terbaik dengan pencapaian 
temperatur tertinggi adalah komposisi 
batubara: boimassa (sabut kelapa) yaitu 
30%:70%. Hingga saat ini penelitian terus 
dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan 
energi bagi manusia. 
Perekat yang digunakan pada penelitian ini 
adalah tepung tapioka. Kualitas yang dimiliki 
briket dengan perekat tapioka pada umumnya 
yaitu tekstur yang keras, tidak mudah pecah, 
aman bagi manusia dan lingkungan, dan juga 
memiliki sifat – sifat penyalaan yang baik, 
diantaranya adalah mudah menyala, waktu 
penyala cukup lama dan tidak menimbulkan 
galaga serta asap [12]. Kadar perekat dalam 
briket arang tidak boleh terlalu tinggi karena 
dapat mengakibatkan penurunan mutu briket 
arang yang sering menimbulkan banyak asap. 
Kadar perekat yang baik digunakan yaitu pada 
kondisi campuran 7%, dimana menghasilkan 
kandungan fixed nilai kalor dan volatile matters 
terbesar, sebaliknya pada kondisi ini kandungan 
moisture dan ash cukup besar. 
Panas atau kalor merupakan salah satu 
bentuk energi. Suatu benda dapat melepas 
kalor pada benda – benda lain dan kalor – kalor 
yang diterima benda lain akan sama dengan 
kalor yang dilepas benda tersebut. Dalam hal 
ini berlaku hukum Asas Black yaitu kalor yang 
dilepas sama dengan kalor yang diterima. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Gandhi [13] hasil uji nilai kalor briket arang 
tongkol jagung dan bahan perekat yaitu 
semakin banyak komposisi perekat, nilai 
kalornya semakin rendah. Ini dikarenakan 
bahan perekat memiliki sifat termoplastik serta 
sulit terbakar dan membawa lebih banyak air, 
sehingga panas yang dihasilkan terlebih dahulu 
digunakan menguapkan air dalam briket. Joule 
adalah orang yang memperlihatkan dengan 
eksperimen bila suatu kualitas tenaga mekanis 
yang diubah menjadi kalor maka kuantitas 
kalor yang sama selalu dikembangkan 
(dihasilkan). 
Pembuatan arang dimaksudkan untuk 
memperbaiki sifat fisik sekam dan serbuk 
gergaji agar lebih mudah ditangani dan 
dimanfaatkan lebih lanjut serta menjaga 
kualitas pembakaran sekam agar lebih konstan. 
Untuk mengetahui kualitas briket, maka harus 
dilakukan karakterisasi briket yang mencakup 
nilai kadar air, lama penyalaan, nilai kalor 
briket, serta kadar abu (hasil pembakaran)yang 
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dihasilkan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh variasi jumlah campuran 
perekat terhadap karakteristik briket, dan 
mengetahui komposisi campuran perekat yang 
sesuai untuk pembuatan briket. 
 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Desain penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti menggunakan metode eksperimen 
dengan dilakukan sebanyak 3 kali percobaan. 
Penelitian ini  menggunakan beberapa alat dan 
bahan sebagai berikut: Cetakan Briket, 
Kompor, Termometer Digital, Stopwatch, 
Timbangan Digital, Panci, Gelas Ukur 1000 ml, 
Korek Api, Sekam Padi 1 kg, Serbuk Gergaji 1 
kg, Tepung Tapioka 1 kg, dan Air Secukupnya.  
Tahapan dalam penelitian ini  dilakukan dua 
tahap yaitu tahap pembuatan briket arang dan 
tahap pengujian briket arang.  
1. Tahap pembuatan briket arang  
Tahap pembuatan briket arang meliputi 
persiapan bahan dimana, bahan baku 
diambil dari tempat penggilingan padi yaitu 
berupa limbah sekam padi, sedangkan untuk 
bahan baku yang diambil dari industri 
penggergajian kayu yaitu berupa limbah 
serbuk kayu yang ada di wilayah Sabanar 
Lama Tanjung Selor. Selanjutnya sekam padi 
dan serbuk gergaji yang akan digunakan 
dijemur di bawah sinar matahari selama satu 
hari untuk mengurangi kandungan air di 
dalamnya. Selain itu observasi komposisi 
campuran tepung tapioka dan air hangat 
sebagai perekat biket juga dilakukan untuk 
mendapatkan hasil yang optimal. Pada 
proses pembuatan arang, arang sekam padi 
dibuat melalui proses sangrai, dimana alat 
penggorengan (wajan) yang berisi sekam 
padi diletakkan di atas kompor dengan 
kapasitas 1 kg selama 30 menit. Proses 
sangrai menggunakan api sedang agar 
sekam tidak cepat gosong. Sekam padi 
harus sering diaduk supaya arang yang 
dihasilkan merata dan tidak gosong 
sebagian.Perlakuan yang sama dilakukan 
untuk serbuk gergaji akan tetapi waktu yang 
diperlukan untuk mengsangrai cukup 20 
menit. Setelah proses sangrai selesai, 
dilanjutkan proses penumbukan 
menggunakan lesung (alu dan lumpang). Hal 
ini dilakukan agar tekstur dari arang sekam 
padi dan arang serbuk gergaji memiliki 
tekstur yang sama, sehingga lebih mudah 
untuk di lakukan pencampuran untuk 
pembentukan briket. Selanjutnya 
pencampuran bahan briket, pencampuran 
bahan sekam padi dan serbuk gergaji yang 
telah ditumbuk, kemudian dibuat briket 
dengan komposisi bahan baku yang sudah 
ditentukan. Pembuatan briket ini 
mengunakan kombinasi bahan baku Arang 
Sekam Padi : Arang Serbuk Gergaji adalah 
30%:70%. Kemudian pencampuran bahan 
briket dengan perekat (tepung tapioka), 
dimana proses pencampuran bahan briket ini 
menggunakan perekat tepung tapioka yang 
dicampurkan menggunakan air dengan 
perbandingan komposisi 400 ml air : 80 g 
perekat. Campuran air dan perekat 
kemudian dipanaskan di atas kompor 
menggunakan api kecil sambil diaduk hingga 
perekatnya merata sempurna, kemudian 
komposisi bahan baku dicampur dengan 
perekat tapioka. Variasi jumlah campuran 
untuk perekat yaitu 0%, 5%, 10%, 15%, 
dan 20%. Pada proses pencetakan, masing-
masing komposisi bahan baku yang telah 
dibuat kemudian dicetak menggunakan alat 
yang telah dibuat dari pipa dengan diameter 
6 cm dan tinggi 11 cm. Langkah terakhir 
dalam tahap pembuatan briket, dilakukan 
pengeringan. Pada tahap ini, briket arang 
kemudian dikeringkan dibawah terik sinar 
matahari antara pukul 08 pagi – 5 sore 
selama 7 hari berturut turut. Jika lama 
pengeringan terlalu singkat, kandungan air 
yang terdapat pada briket masih tinggi 
sehingga briket sulit menyala dan berasap 
saat dibakar. Namun jika pengeringan terlalu 
lama, maka briket akan pecah. 
2. Tahap pengujian briket arang  
Tahapan selanjutnya dalam penelitian ini 
adalah tahap pengujian briket arang yang 
meliputi uji kadar air, uji lama penyalaan, uji 
nilai kalor, dan uji kadar abu.  Pada uji kadar 
air, pengujian ini merupakan salah satu cara 
untuk mengukur banyaknya air yang ada di 
dalam briket. Setelah briket dicetak 
kemudian briket ditimbang beratnya terlebih 
dahulu menggunakan timbangan digital 
untuk mengetahui massa awal briket. 
Setelah itu briket dijemur dibawah sinar 
matahari hingga kering (7 hari). Kemudian 
briket ditimbang kembali untuk mengetahui 
massa briket setelah dijemur.  Selisih massa 
briket sebelum dan sesudah dijemur 
merupakan kandungan air yang terkandung 
dalam briket tersebut. Uji lama penyalaan 
briket yang dimulai saat briket dibakar 
hingga padam. Pada uji ini dihitung pada 
saat briket mulai dinyalakan hingga apinya 
padam dan menjadi abu, alat yang 
digunakan adalah stopwatch. Penentuan nilai 
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kalor bertujuan untuk mengetahui energi 
kalor yang dihasilkan pada setiap komposisi 
briket yang akan diuji. Briket dibakar pada 
sebuah tungku yang diatasnya terdapat 
1000 ml air dalam wadah panci dan alat ukur 
thermometer diletakkan di dalam panci 
tersebut (digantungkan dengan cara diikat 
pada tali) dan dihitung setelah keadaan suhu 
60 detik (1 menit) sesudah api dinyalakan 
untuk mengetahui perubahan suhu yang 
terjadi. Data yang diperoleh yaitu selisih 
antara massa air sebelum dan sesudah 
dipanaskan. Uji kadar abu bertujuan untuk 
mengetahui limbah abu yang dihasilkan 
setelah briket mengalami proses 
pembakaran.  Setelah proses pembakaran 
selesai, limbah abu yang dihasilkan 
ditimbang menggunakan timbangan digital 
untuk mengetahui kadar abu yang dihasilkan 
sebagai limbah. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini 
adalah data  hasil pengukuran yang diperoleh 
dari uji karakteristik briket akan dibuat dalam 
bentuk grafik dan dianalisis. Pengaruh variasi 
jumlah campuran perekat, dianalisis 
menggunakan analisis varian (ANAVA). Grafik 
uji karakteristik briket ditampilkan 
menggunakan program Microsoft Office Excel 
2007 yang kemudian disimpulkan menjadi 
kesimpulan hasil analisis data yang 
berhubungan dengan rumusan masalah 
penelitian. Analisis varian diuji dengan uji 
hipotesis yang menggunakan bantuan SPSS 20 
for windows. Pengujian hipotesis menggunakan 
taraf signifikan 1%. Adapun hipotesis dalam 
penelitian ini adalah: 
Ha :Terdapat pengaruh yang signifikan hasil 
variasi jumlah perekat tepung tapioka 
terhadap karakteristik beriket yang 
berbahan dasar campuran arang sekam 
padi dan arang serbuk gergaji. 
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
hasil variasi jumlah perekat tepung 
tapioka terhadap karakteristik beriket 
yang berbahan dasar campuran arang 
sekam padi dan arang serbuk gergaji. 
Dasar pengambilan keputusan dalam analisis 
varians: 
1. Jika nilai probabilitas sifgnifikansi > 0,01 
maka  diterima. 
2. Jika nilai probabilitas sifgnifikansi < 





III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil uji karakteristik briket pada penelitian 
yang dilakukan meliputi nilai kadar air, lama 
penyalaan, nilai kalor, dan nilai kadar abu. 
Setiap uji karakteristik briket saling 
mempengaruhi satu dengan yang lainnya. Data 
dan analisis pada penelitian ini berupa nilai 
rata-rata, analisis varians dan grafik. Berikut 
hasil penelitian pengukuran karakteristik briket 
yang berbahan dasar campuran arang sekam 
















Gbr 1. Grafik uji kadar air briket terhadap variasi jumlah 
perekat 
 
Uji kadar air briket dilakukan sebanyak 3 kali 
pengulangan untuk setiap variasi jumlah 
perekat yang digunakan. Adapun grafik uji 
kadar air briket terhadap masing-masing 
perlakuan tiap variasi jumlah perekat dapat 
dilihat pada Gambar 1. Berdasarkan grafik, 
menjelaskan bahwa semakin rendah jumlah 
perekat yang digunakan maka semakin rendah 
pula nilai kadar air yang dimiliki briket. 
Sebaliknya, semakin tinggi jumlah perekat yang 













Gbr 2. Grafik uji lama penyalaan briket terhadap variasi 
jumlah perekat 
 
Hasil pengukuran uji lama penyalaanbriket 
dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan untuk 
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setiap variasi jumlah perekat yang digunakan. 
Grafik uji lama penyalaan briket terhadap 
masing-masing perlakuan tiap variasi jumlah 
perekat dapat dilihat pada Gambar 2. 
Berdasarkan grafik yang terlihat pada gambar, 
menunjukkan bahwa semakin tinggi jumlah 
perekat yang digunakan maka semakin lama 
durasi penyalaan briket. Sebaliknya, semakin 
rendah jumlah perekat yang digunakan 













Gbr 3. Grafik uji nilai kalor briket terhadap variasi jumlah 
perekat 
 
Hasil pengukuran uji nilai kalor briket 
dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan untuk 
setiap variasi jumlah perekat yang digunakan. 
Adapun grafik uji nilai kalor briket terhadap 
masing-masing perlakuan tiap variasi jumlah 
perekat dapat dilihat pada Gambar 3. 
Berdasarkan grafik yang terlihat pada gambar, 
menjelaskan bahwa semakin rendah jumlah 
perekat yang digunakan maka semakin tinggi 
nilai kalor briket yang dihasilkan. Sebaliknya, 
semakin tinggi jumlah perekat yang digunakan 












Gbr 4. Grafik uji kadar abu briket terhadap variasi jumlah 
perekat 
 
Hasil pengukuran uji kadar abu briket 
dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan untuk 
setiap variasi jumlah perekat yang 
digunakan.Adapun grafik uji nilai kadar abu 
terhadap masing-masing perlakuan tiap variasi 
jumlah perekat dapat dilihat pada Gambar 4. 
Berdasarkan grafik yang terlihat pada 
gambarmenjelaskan bahwa semakin rendah 
jumlah perekat yang digunakan maka semakin 
tinggi nilai kadar abu yang dihasilkan. 
Sebaliknya, semakin tinggi jumlah perekat yang 
digunakan semakin rendah nilai kadar abu yang 
dihasilkan.  
Hasil uji analisis pengujian kadar air 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000. 
Oleh karena nilai signifikansi < 0,01 maka 
hipotesis menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan variasi jumlah perekat terhadap 
uji kadar air briket. Hal ini dapat dinyatakan 
dalam grafik yang terlihat pada Gambar 1 yang 
menunjukkan bahwa semakin rendah jumlah 
perekat yang digunakan maka semakin rendah 
pula nilai kadar air yang dimiliki briket. 
Sebaliknya, semakin tinggi jumlah perekat yang 
digunakan semakin tinggi pula kadar air yang 
dimiliki. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini 
dapat dikatakan bahwa semakin rendah kadar 
air briket, maka nilai kalor pada briket semakin 
tinggi. Hal ini disebabkan penggunaan perekat 
yang banyak otomatis meningkatkan kadar air 
yang banyak pula sebagai media pelarut 
tepungnya. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Yunus dkk. [14] yang 
menjelaskan bahwa nilai kalor briket dapat 
lebih rendah dari nilai kalori bahan sekam padi 
karena kadar air turut meningkat seiring 
penambahan bahan perekat. Mengacu pada 
hasil tersebut dapat dikatakan bahwa 
pengukuran kadar air dapat dijadikan sebagai 
indikator kualitas nilai kalor briket. 
Hasil uji analisis uji lama penyalaan briket 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000. 
Oleh karena nilai signifikansi < 0,01 maka 
hipotesis menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan variasi jumlah perekat terhadap 
uji lama penyalaan briket. Hal ini dapat 
dinyatakan dalam grafik yang terlihat pada 
Gambar 2 menunjukkan bahwa semakin rendah 
jumlah perekat yang digunakan maka semakin 
cepat durasi penyalaan briket. Sebaliknya, 
semakin tinggi jumlah perekat yang digunakan 
semakin lama durasi penyalaan briket tersebut. 
Hasil yang diperoleh pada penelitian ini 
dipengaruhi pula oleh kecepatan pada 
penyalaan api yang terjadi. Seperti yang 
terlihat pada Gambar 2 bahwa grafik 
menunjukkan lama penyalaan pada komposisi 
perekat 0% memiliki durasi lebih cepat. 
Semakin mudah bahan briket terbakar, maka 
semakin cepat lama penyalaan briket hingga 
menjadi abu. Durasi penyalaan briket juga 
dipengaruhi oleh kadar air, dikarenakan pada 
awal proses panas yang ada digunakan untuk 
menguapkan kandungan air terlebih dahulu lalu 
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diikuti dengan pembakaran bahan tersebut. 
Apabila kandungan airnya tinggi, waktu yang 
dibutuhkan untuk menghilangkan kandungan 
air akan semakin lama sehingga waktu 
penyalaan akan semakin lama pula [15]. 
Hasil uji analisis nilai kalor briket 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000. 
Oleh karena nilai signifikansi < 0,01 maka 
hipotesis menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan variasi jumlah perekat terhadap 
uji nilai kalor briket. Hal ini dapat dinyatakan 
dalam grafik yang terlihat pada Gambar 3 
menunujukkan bahwa semakin rendah jumlah 
perekat yang digunakan maka semakin tinggi 
nilai kalor briket yang dihasilkan. Sebaliknya, 
semakin tinggi jumlah perekat yang digunakan 
semakin rendah nilai kalor briket yang 
dihasilkan. Kenaikan nilai kalor yang terjadi 
seperti terlihat pada grafik tersebut, hal ini juga 
dipengaruhi dari jumlah campuran bahan baku 
yang digunakan.  
Pada penelitian ini, komposisi bahan baku 
arang sekam padi lebih kecil dibandingkan 
komposisi arang serbuk gergaji yang 
berbanding 30:70. Penggunaan komposisi 
bahan baku pada penelitian ini mengacu dari 
beberapa jurnal penelitian bahwa nilai kalor 
sekam padi bernilai lebih rendah dibanding nilai 
kalor pada serbuk gergaji, maka komposisi 
bahan baku serbuk gergaji digunakan lebih 
banyak daripada bahan baku sekam padi. Jika 
bahan baku serbuk gergaji semakin banyak, 
maka komposisi bahan pembuat briket 
memberikan pengaruh terhadap kualitas nilai 
kalor briket Hasil uji analisis pengujian kadar 
abu menunjukkan nilai signifikansi sebesar 
0,000. Oleh karena nilai signifikansi < 0,01 
maka hipotesis menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan variasi jumlah perekat 
terhadap uji kadar abu briket. Hal ini dapat 
dinyatakan dalam grafik yang terlihat pada 
Gambar 4 yang menunjukkan bahwa semakin 
rendah jumlah perekat yang digunakan maka 
semakin tinggi nilai kadar abu yang dihasilkan 
briket. Sebaliknya, semakin tinggi jumlah 
perekat yang digunakan maka semakin rendah 
kadar abu yang dihasilkan. Hasil yang diperoleh 
pada penelitian ini, jika mengkaitkannya pada 
nilai kalor briket dapat dikatakan bahwa 
semakin tinggi kadar abu yang dihasilkan maka 
semakin tinggi pula nilai kalor yang dimiliki 
briket. Selain mengkaitkan dengan nilai kalor, 
kadar abu yang dihasilkan juga sangat 
berkaitan dengan jenis bahan pembuatan briket 
dan cara proses pengabuan. 
Adapun hasil uji karakteristik briket yang 
diantaranya uji kadar air, lama penyalaan, uji 
nilai kalor, dan uji kadar abu (hasil 
pembakaran) yang dihasilkan pada masing-
masing komposisi campuran perekat tepung 
tapioka terangkum pada Tabel 1 berikut. 
 



















1 0% 4,5 23,84 259,16 23,1 
2 5% 8,1 25,47 203,66 20,4 
3 10% 8,9 26,49 140,70 17,4 
4 15% 10,5 28,63 110,02 14,3 
5 20% 12,6 29,31 71,94 11,7 
 
Berdasarkan Tabel diatas, terlihat bahwa 
adanya pengaruh variasi jumlah campuran 
perekat terhadap uji karakteristik briket. 
Semakin banyak campuran perekat yang 
digunakan, nilai kadar air semakin tinggi dan 
berpengaruh pada nilai kalor yang semakin 
rendah. Hal ini karena bahan perekat memiliki 
sifat thermoplastik serta sulit terbakar dan 
membawa lebih banyak air sehingga panas 
yang dihasilkan terlebih dahulu digunakan 
menguapkan air dalam briket. Semakin 
banyaknya bahan perekat juga mempengaruhi 
faktor durasi penyalaan yang semakin lama 
sehingga kadar abu yang dihasilkan semakin 
rendah. Namun pada penyalaan api yang 
semakin banyak perekatnya intensitas apinya 
berkurang yang juga berpengaruh pada nilai 
kalornya, namun kestabilan pembakarannya 
lebih baik sehingga durasi penyalaan semakin 
lama yang mempengaruhi kadar abu yang 
dihasilkan. 
 
IV. KESIMPULAN   
 
Hasil analisis data penelitian mengenai 
pengaruh variasi jumlah campuran perekat 
tepung tapioka terhadap karakteristik briket 
berbahan dasar campuran arang sekam padi 
dan arang serbuk gergaji, diperoleh kesimpulan 
bahwa campuran komposisi perekat 
berpengaruh terhadap karakteristik briket 
diantaranya kadar air, lama penyalaan, nilai 
kalor dan kadar abu (hasil pembakaran) yang 
dihasilkan; Komposisi campuran yang terbaik 
bila dilihat dari sifat fisiknya adalah briket yang 
memiliki komposisi campuran 5% dan 10%, 
karena tekstur yang dimiliki tidak mudah 
hancur. Sedangkan dilihat dari pengujian nilai 
kalor, maka komposisi tanpa campuran atau 
0% adalah briket yang terbaik karena memiliki 
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nilai kalor tertinggi 259,16 kal/gr dan dengan 
kadar air yang terendah 4,5%; Semakin banyak 
campuran perekat yang digunakan, nilai kadar 
air semakin tinggi dan berpengaruh pada nilai 
kalor yang semakin rendah. Semakin 
banyaknya bahan perekat juga mempengaruhi 
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